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Abstrak  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas dosen dalam 

menyusun proposal penelitian dana hibah yang berkualitas. Sejak berdirinya Fakultas Teknik dan 

Rekayasa (FTR) diketahui bahwa dosen penerima dana hibah penelitian sangat minim. Dosen Fakultas 

Teknik yang pertama menerima dana hibah diketahui dimulai tahun 2024 yaitu sebanyak 2 orang 

sebagai ketua tim peneliti. Setelah dilakukan observasi, ditemukan berbagai kendala dalam menyusun 

proposal penelitian hibah seperti ketidaktepatan perumusan masalah, ketidaksesuaian metodologi, 

ketidakjelasan luaran, serta kesalahan umum seperti administrasi yang dapat mempengaruhi 

kelayakan proposal. Dalam mengatasi masalah tersebut, dilakukan kegiatan yang berbentuk sosialisasi 

dan Sharing Session dengan pendekatan edukatif dan partisipatif sehingga terjadi diskusi dan interaksi 

dua arah dengan peserta. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 15 peserta yaitu dosen yang tersebar di 

Fakultas Teknik dan Rekayasa. Hasil evaluasi kegiatan ini menunjukkan peserta mengalami 

peningkatan pemahaman di keempat aspek tersebut. Perbaikan secara signifikan terjadi pada aspek 

administrasi, substansi dan luaran khususnya pada format penulisan, referensi, RAB, latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan keterukuran luaran serta pemilihan rumah jurnal. Sementara itu, 

parbaikan pada aspek metodologi memiliki kecenderungan bersifat penyempurnaan sehingga 

perubahan yang terjadi relatif lebih sedikit meskipun tingkat pemahaman sangat tinggi. Secara 

keseluruhan, kegiatan pengabdian ini efektif dalam mendorong peserta untuk merefleksikan dan 

memperbaiki kualitas proposal penelitian yang disusun. Pendekatan sosialisasi dan Sharing Session 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta terhadap aspek-aspek penting 

dalam penyusunan proposal penelitian, sehingga berpotensi mendukung peningkatan kualitas 

pengajuan penelitian pada periode selanjutnya. 

 

Kata kunci: pengabdian kepada masyarakat; proposal penelitian; pendampingan dosen; peningkatan 

kapasitas; evaluasi proposal. 
 

Abstract  

This community service activity aims to enhance lecturers’ understanding and capacity in preparing 

high-quality research grant proposals. Since the establishment of the Faculty of Engineering, the number 

of lecturers who have successfully obtained research grants has been very limited. Records indicate that 

the first lecturers from FTR to receive research funding only emerged in 2024, involving two lecturers 

serving as research team leaders. Preliminary observations revealed several common obstacles in 

proposal preparation, including inaccurate problem formulation, inappropriate methodological design, 

unclear and unmeasurable research outputs, as well as administrative deficiencies that may affect 

proposal feasibility. To address these challenges, this community service program was implemented 

through socialization activities and Sharing Sessions using an educational and participatory approach. 

This approach facilitated two-way discussions and active interactions between the facilitators and 

participants. The activity was attended by 15 lecturers from various departments within the Faculty of 
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Engineering. Evaluation results indicate an overall improvement in participants’ understanding across 

four key aspects: administration, substance, methodology, and outputs. Significant improvements were 

observed in administrative, substantive, and output aspects, particularly in writing format, referencing, 

budget planning (RAB), background formulation, problem identification, research objectives, output 

measurability, and journal selection. Meanwhile, methodological improvements tended to involve 

refinement rather than major changes, reflecting a high level of initial understanding. Overall, this 

community service activity was effective in encouraging participants to reflect on and improve the 

quality of their research proposals and is expected to support higher-quality research submissions in 

future funding periods. 

 

Keywords: community service; research proposals; lecturer mentoring; capacity building; proposal 

evaluation. 
 
 

PENDAHULUAN  
Publikasi ilmiah merupakan indikator penting dalam kinerja dosen. Publikasi menunjukkan 

peran serta seorang dosen dalam mengimplementasikan pemikirannya. Selain itu, publikasi ilmiah juga 

mencerminkan produktivitas dan keaktifan akademik individu dosen. Hal ini dapat memberikan 

kontribusi secara langsung terhadap reputasi, akreditasi dan pemeringkatan pada program studi. Oleh 

karena itu, peningkatan kualitas dan kuantitas proposal penelitian menjadi salah satu strategi dalam 

penguatan kapasitas sumber daya manusia di perguruan tinggi.  

SDM Fakultas Teknik telah memadai dan sesuai dengan bidang keilmuannya namun kompetensi 

keilmuan dan pengalaman praktis yang dimiliki belum dapat terkonversi dengan baik dalam penulisan 

ilmiah, salah satunya dalam bentuk proposal hibah penelitian yang terstruktur, sistematis dan 

kompetitif. Hal ini tercermin dari jumlah dosen Fakultas Teknik yang menerima dana hibah DRTPM, 

dimana sejak tahun 2022-2025 hanya 2 dosen sebagai ketua peneliti yang menerima dana hibah ini. 

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa potensi penulisan riset belum termanfaatkan secara 

maksimal dalam skema hibah penelitian. Dalam mengatasi permasalahan ini, perguruan tinggi telah 

melakukan beberapa upaya seperti menyelenggarakan seminar dan sosialisasi proposal hibah 

penelitian sehingga dapat memberikan gambaran awal proses dan mekanisme pengajuan hibah. 

Namun demikian, pendekatan tersebut terkadang masih cenderung bersifat umum, informatif dan 

belum sepenuhnya menyentuh aspek teknis dalam bidang keteknikan secara mendalam. Oleh karena 

itu, pengabdian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut yaitu memberikan pemahaman penyusunan 

proposal yang berkualitas khususnya dalam bidang keteknikan. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan dosen Fakultas Teknik dan Rekayasa diperoleh beberapa 

temuan. Diketahui sebagian dosen masih mengalami kendala dalam mengembangkan ide dan gagasan 

penelitian secara sistematis. Kendala tersebut sering berkaitan dengan administrasi, tahapan 

perumusan kebaruan penelitian, penyelarasan metode dengan tujuan, luaran yang realistis dan terukur 

serta rencana biaya anggaran yang sesuai. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian Alasmari et al., 

(2024) yang menemukan bahwa para dosen menghadapi kesulitan dalam penulisan akademik, seperti 

mengelola atau menentukan ide penelitian, kepatian orisinalitas, menyelaraskan metode dan tujuan 

penelitian serta pemenuhan standar penulisan dan administrasi formal. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pemahaman konseptual yang diperoleh melalui seminar oleh kampus perlu dilengkapi dengan 

pendampingan yang lebih aplikatif khususnya dalam bidang keteknikan.   

 Aspek administrasi merupakan hambatan lainnya yang perlu secara jelas dipahami. Aspek ini 

biasanya kurang diperhatikan sedangkan banyak proposal yang langsung gugur karena tidak 

memenuhi persyaratan teknis dan administrasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Dempsey et al., 2020) 

yang menjelaskan bahwa kompleksitas dan hambatan dalam proses internal seperti administratif dapat 

mengagalkan pengajuan hibah proposal. Kendala administrasi pada dana hibah seperti Hibah dari 

DRTPM seringkali menjadi penyebab utama kegagalan proposal pada tahap awal seleksi. Kendala 

tersebut meliputi ketidaksesuaian format proposal, jumlah kata dalam masing-masing bagian, 
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ketepatan penyusunan Rancangan Anggaran Biaya (RAB) serta luaran yang konsisten. Penelitian yang 

dilakukan (Van Den Besselaar & Mom, 2022) menjelaskan bahwa gaya penulisan sangat penting dalam 

evaluasi tahap pertama seperti karakteristik deskripsi dengan bahasa yang kompleks dan isi yang teknis 

memiliki korelasi positif terhadap keputusan reviewer untuk lolos pada evaluasi pertama.  

Selain aspek administrasi, aspek substansi juga menjadi aspek penting lainnya dalam penerimaan 

hibah proposal. Penelitian Hug dan Aeschbach (2020) yang menjelaskan penilaian proposal hibah oleh 

reviewer tidak bersifat tunggal atau mekanis, melainkan menggunakan kombinasi kriteria yang 

mencakup kualitas penelitian, kejelasan deskripsi, kapasitas pengusul, dan kelayakan pelaksanaan. 

Namun, tidak semua kriteria selalu digunakan secara bersamaan, melainkan disesuaikan dengan 

konteks dan tujuan skema hibah. Kualitas penelitian yang dimaksud yaitu orisinalitas atau kebaruan 

penelitian, relevansi akademik dan non-akademik, kualitas dan koherensi ilmiah, kesesuaian dan 

ketelitian dalam penulisan proposal. Pada penerimaan dana hibah seperti Penelitian Dosen Pemula 

(PDP), aspek substansi menjadi perhatian penting setelah aspek administrasi telah dilakukan. aspek ini 

erat kaitannya dengan ide penulisan, rumusan masalah, pendekatan, State of The Art dan gap penelitian.  

Aspek Metodologi merupakan salah satu bagian terpenting dalam mendapatkan persetujuan 

proposal hibah (Weidmann et al., 2023). Aspek ini menjadi pertanyaan sering diajukan oleh seorang 

peneliti. Metodologi penelitian juga berdampak pada tingkat keberhasilan penerimaan pendanaan 

hibah, metodologi berkaitan dengan konsep, model, dan asumsi yang mendasari proyek tersebut 

(Mocanu et al., 2024). Lebih jauh penelitian tersebut menjelaskan bahwa tantangan metodologis penting 

dan harus diidentifikasi, termasuk solusi yang diusulkan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini. 

Sehingga, metodologi harus berhubungan langsung dengan tujuan. (Weidmann et al., 

2023). Berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa pemilihan dan perumusan metodologi penelitian 

belum sepenuhnya selaras dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, sehingga berpotensi 

menurunkan kualitas proposal yang diajukan.   

Berdasarkan observasi diketahui bahwa perumusan luaran dan dampak penelitian proposal 

seringkali tidak optimal. Luaran dan dampak penelitian cenderung tidak memperhatikan isu-isu sosial 

baik secara akademik maupun non akademik, luaran capaian yang tidak jelas serta dampaknya yang 

belum dijelaskan secara eksplisit sehingga kontribusinya dianggap tidak komprehensif. Padahal, dalam 

proses evaluasi hibah, reviewer menilai proposal tidak hanya berdasarkan kualitas ilmiah penelitian, 

tetapi juga berdasarkan kejelasan hasil yang diharapkan serta potensi dampak penelitian terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pemecahan masalah di luar ranah akademik. Abma-Schouten et 

al., (2023) menemukan bahwa reviewer seringkali berargumen mengenai relevansi sosial dan kontribusi 

terhadap solusi menjadi bagian yang sering muncul dalam pertimbangan pendanaan hibah penelitian. 

Setelah dilakukan observasi kepada dosen Fakultas Teknik diketahui bahwa terdapat beberapa 

aspek yang sebaiknya dikaji kembali sebelum melakukan submit di pendanaan hibah Penelitian Dosen 

Pemula (PDP) dari DRTPM. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun aspek tersebut yaitu 

Aspek administrasi, substansi, metodologi dan luaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kegiatan workshop atau pelatihan penulisan hibah yang sistematis dapat meningkatkan kemampuan 

peserta dalam menyusun proposal dan memperbesar peluang pendanaan yang berhasil. Misalnya, 

Glowacki et al., (2020) menemukan bahwa setelah mengikuti workshop penulisan hibah, sekitar 80 % 

peserta berhasil memperoleh dana hibah internal, menunjukkan bahwa intervensi berupa sosialisasi 

dan pelatihan memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan penerimaan hibah. Berdasarkan hal 

tersebut, dalam meningkatkan persentase penerimaan dana hibah, maka perlu dilakukan sosialisasi dan 

Sharing Session kepada dosen Fakultas Teknik. 

 

METODE  
Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan Partisipatif dan edukatif. Pendekatan 

partisipatif dilakukan pada observasi awal yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam 

mendeskripsikan permasalahan dalam penulisan proposal dana hibah. Peserta tidak hanya berperan 

sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam diskusi, berbagi pengalaman, serta 
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mengidentifikasi permasalahan dan solusi yang dihadapi dalam penyusunan proposal penelitian. 

Pendekatan edukatif bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan 

peserta dalam menyusun proposal penelitian yang berkualitas, khususnya dalam aspek administrasi, 

substansi, metodologi dan merumuskan luaran serta dampak penelitian yang jelas dan terukur. 

Pendekatan ini dilakukan dalam penyampaian materi sosialisasi dan Sharing Session. Pendekatan ini 

dipilih agar memungkinkan peserta dapat menerima informasi serta mampu menginternalisasi 

konsepnya melalui proses tanya jawab dan diskusi. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini dilakukan dalam 3 tahapan utama yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi 

dan tindak lanjut. Tahapan persiapan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan kendala dari 

partisipan dalam menyiapkan proposal hibah. Tahapan persiapan menggunakan metode observasi 

melalui FGD bersama dengan dosen Fakultas Teknik dan Rekayasa. Observasi awal pada Gambar 1 

dilakukan dengan tujuan untuk memahami kekurangan dalam penulisan proposal dana hibah oleh 

dosen Fakultas Teknik. Observasi ini dilakukan pada hari Kamis, 04 Desember 2025 di ruang dosen 

Fakultas Teknik dan Rekayasa Universitas Selamat Sri dengan jumlah peserta diskusi yaitu 11 dosen 

yang tersebar dari dosen Teknik Sipil dan Teknik Industri.   

 

 
Gambar 1. Observasi Awal. 

 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui kendala dan permasalahan yang dialami dosen Fakultas 

Teknik dan rekayasa dalam menyusun proposal dana hibah. Permasalahan tersebut kemudian disusun 

dalam 4 aspek yaitu aspek administrasi, substansi, metodologi dan luaran. Hasil observasi dijelaskan 

pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Observasi Awal 

Aspek Temuan Hasil Observasi 

Permasalahan 

Utama yang 

Ditemukan 

Implikasi terhadap 

Proposal 

Administrasi Kurang cermat dalam ketentuan teknis 

penulisan proposal. 

Kesalahan 

format, jumlah 

kata, 

Ketidaksesuaian 

RAB 

 

Proposal berpotensi 

gugur pada tahap 

seleksi awal 

meskipun substansi 

cukup baik. 
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Aspek Temuan Hasil Observasi 

Permasalahan 

Utama yang 

Ditemukan 

Implikasi terhadap 

Proposal 

Substansi Dosen yang telah menyusun proposal 

seringkali kesulitan dalam merumuskan 

kebaruan dan urgensi penelitian secara 

jelas dan eksplisit. 

Rumusan 

masalah yang 

terlalu umum, 

research gap dan 

State of The Art 

yang masih 

belum jelas 

arahnya 

 

Proposal dapat 

dinilai kurang 

ilmiah dan 

memiliki daya 

saing yang rendah 

dalam seleksi hibah 

Metodologi Metode telah ditentukan namun 

beberapa dosen masih memiliki 

keraguan terhadap keselarasan 

metodologi dan tujuan serta hasil yang 

diharapkan 

Ketidaksesuaian 

antara tujuan, 

metode dan 

Teknik analisis 

data 

Menurunkan 

Tingkat 

kepercayaan 

reviewer terhadap 

kelayakan 

penelitian 

 

Luaran Luaran umumnya telah disampaikan 

namun masih bersifat umum dan belum 

dijelaskan indicator ketercapaiannya 

serta dampaknya secara aksplisit  

Tidak 

mencantumkan 

rumah jurnal 

tujuan, indicator 

ketercapaian 

kurang terukur 

Reviewer kesulitan 

dalam menilai 

kontrubisi nyata 

dari penelitian  

 

Tahapan Pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan Sharing Session dengan pendekatan edukatif 

dan partisipatif. Kegiatan ini terdiri dari penyampaian materi, diskusi interaktif, serta pendampingan 

awal dalam mengidentifikasi permasalahan dan perbaikan proposal penelitian yang disusun oleh 

peserta. Materi disusun berdasarkan hasil observasi awal bersama dengan dosen sebagai peserta. 

Materi yang disusun telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta dalam konteks skema hibah 

Penelitian Dosen Pemula (PDP).  

Sharing Session ini disampaikan oleh tim pengabdian yang memiliki pengalaman dalam 

memperoleh pendanaan hibah Penelitian Dosen Pemula (PDP) sebagai ketua dan anggota peneliti. 

Materi yang disampaikan berupa kriteria penilaian hibah, administrasi dan teknis proposal, penguatan 

substansi dan metodologi penelitan serta luaran yang terukur dan memiliki dampak nyata. Tabel 2 

menjelaskan cakupan materi kegiatan pengabdian yang disusun untuk mendukung peningkatan 

pemahaman dosen dalam penyusunan proposal penelitian yang berkualitas. 

    

 Tabel 2. Materi Kegiatan Pengabdian 

Materi Uraian Materi 
Luaran yang 

diharapkan 

Administrasi 

dan Teknis 

1. Ketentuan Teknis penyusunan proposal dan deskripsi  

penilaian proposal hibah  

Peserta memahami 

persyaratan 

administratif dan 

teknis penyusunan 

proposal penelitian. 

2. Ketentuan format penulisan, jumlah kata dan referensi 

3. Kesalahan umum dalam administrasi 

4. Penyusunan Rencana Anggaran Belanja 

 

 

 

Substansi 

 

 

 

1. Penyusunan Latar belakang yang terstruktur 

 

 

Peserta mampu 

mengidentifikasi dan 
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Materi Uraian Materi 
Luaran yang 

diharapkan 

2. Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian yang   

berkesinambungan dengan latar belakang 

merumuskan 

substansi penelitian 

yang lebih jelas dan 

memiliki kebaruan. 

3. Penyusunan strategi pendekatan masalah  

4. Penyusunan Keterbaruan dan State of The Art serta 

urgensi penelitian 

 

Metodologi 1. Penyelarasan metode dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian 

Peserta mampu 

menyusun metodologi 

penelitian yang tepat 

dan terintegrasi. 

2. Penyusunan desain penelitian 

3. Teknik pengumpulan dan analisis data. 

 

Luaran 1. Indikator ketercapaian penelitian Peserta mampu 

menyusun indicator 

ketercapaian dan 

luaran penelitian serta 

mampu menentukan 

rumah jurnal yang 

sesuai 

 2. Hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari 

penelitian 

 3. Pemilihan rumah jurnal  

 

Tahapan evaluasi bertujuan untuk menilai ketercapaian pemahaman peserta secara menyeluruh. 

Tahapan ini dilakukan dengan mengisi instrument evaluasi oleh peserta setelah menerima materi yang 

diberikan oleh narasumber. Instrumen evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman 

peserta terhadap materi yang disampaikan, yang mencakup aspek substansi proposal penelitian, 

metodologi penelitian, perumusan luaran dan dampak penelitian, serta pemenuhan ketentuan 

administrasi dan teknis penyusunan proposal. Selain itu, diskusi reflektif dimanfaatkan untuk menggali 

umpan balik peserta mengenai manfaat kegiatan dan perubahan pemahaman awal dalam penyusunan 

proposal penelitian. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas pelaksanaan 

kegiatan pengabdian serta sebagai bahan perbaikan dan tindak lanjut kegiatan selanjutnya.  Tabel 3 

menjelaskan instrumen evaluasi yang terdiri dari 12 butir pertanyaan.  

 
Tabel 3. Instrumen Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

Evaluasi 

Aspek 
Uraian Materi Skala Penilaian 

Administrasi 

dan Teknis 

 

1. Saya memahami persyaratan administratif dan teknis 

penyusunan proposal penelitian 

2. Setelah saya mengikuti kegiatan ini, saya memperbaiki 

format penulisan, jumlah kata dan referensi penelitian 

yang terbaru 

3. Setelah saya mengikuti kegiatan ini, saya memperbaiki 

Rencana Anggaran Penelitian (RAB) pada proposal 

Skala Likert  

1-5 

 

Substansi 

 

1. Saya mampu mengidentifikasi dan merumuskan 

substansi penelitian yang lebih jelas dan memiliki 

kebaruan. 
2. Setelah mengikuti kegiatan ini, saya memperbaiki 

Latar belakang, Rumusan Masalah dan Tujuan 

Penelitian 

 

Skala Likert  

1-5 
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Evaluasi 

Aspek 
Uraian Materi Skala Penilaian 

3. Setelah mengikuti kegiatan ini, saya memperbaiki 

Penyusunan strategi pendekatan masalah 
4. Setelah mengikuti kegiatan ini, saya memperbaiki 

keterbaruan dan State of The Art serta urgensi penelitian 

saya 

 Metodologi 1. Saya mampu menyusun metodologi penelitian yang 

tepat dan terintegrasi. 

2. Setelah mengikuti kegiatan ini, saya memperbaiki 

desain penelitian saya 
3. Setelah mengikuti kegiatan ini, saya memperbaiki 

teknik pengumpulan dan analisis data 

Skala Likert  

1-5 

Luaran 1. Saya mampu menyusun indicator ketercapaian dan 

luaran penelitian serta mampu menentukan rumah 

jurnal yang sesuai  

2. Setelah mengikuti kegiatan ini, saya memperbaiki 

Indikator ketercapaian penelitian 

3. Setelah mengikuti kegiatan ini, saya memperbaiki 

luaran yang dijanjikan dari penelitian 

4. Setelah mengikuti kegiatan ini, saya memperbaiki 

Pemilihan rumah jurnal 

Skala Likert  

1-5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian ini dalam beberapa tahapan yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Tahapan persiapan dilakukan pada hari Kamis, 04 Desember 2025 dengan menggunakan 

metode Forum Grup Discussion (FGD) kepada dosen Fakultas Teknik dan Rekayasa Universitas 

Selamat Sri Kendal. Kegiatan ini diikuti oleh 11 Dosen dari teknik sipil dan teknik industri. Hasil dari 

Tahapan persiapan ini yaitu pemahaman kendala yang dihadapi dosen Fakultas Teknik dalam 

menyusun proposal dana hibah Penelitian Dosen Pemula (PDP). Kendala tersebut kemudian 

dikelompokkan dalam 4 aspek yaitu aspek administrasi, substansi, metodologi dan luaran. Berdasarkan 

hasil FGD ini, tim pengabdian kemudian melakukan penyusunan materi sosialisasi dan Sharing Session.  

Pada tahapan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan Sharing Session dilakukan secara online pada 

Kamis, 18 Desember 2025. Kegiatan ini berlangsung dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan dengan diikuti oleh 15 peserta.  Pada tahap ini, peserta mengikuti pemaparan materi dan 

diskusi interaktif serta tanya jawab dengan narasumber. Pelaksanaan kegiatan pada Gambar 2 

menunjukkan partisipasi aktif peserta, yang tercermin dalam keterlibatan diskusi, berbagi pengalaman 

dan penyampaian kendala yang dihadapi saat penyusunan proposal hibah penelitian dosen pemula ini. 

Tahapan terakhir dari kegiatan ini yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini para peserta diberikan 

kuisioner untuk mengetahui perubahan terhadap pemahaman materi yang telah diberikan sebelumnya. 

Kuisioner disebarkan setelah 1 minggu dari kegiatan Sharing Session. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui pada bagian mana yang dilakukan perbaikian setelah mengikuti kegiatan ini. Berdasarkan 

hasil evaluasi diketahui bahwa seluruh peserta melakukan perbaikan setelah mengikuti kegiatan ini. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 4 diketahui jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini 

yaitu sebanyak 15 peserta. Berdasarkan Tabel 4, mayoritas peserta berada pada kategori memahami dan 

sangat memahami perbaikan dalam 4 aspek kendala yang dihadapi. Aspek luaran merupakan aspek 

yang memiliki rata-rata tingkat pemahaman yang paling tinggi yaitu 4,3 kemudian Aspek Adminstrasi 

dan Substansi yaitu masing-masing 4 dan yang paling rendah yaitu aspek metodologi dengan nilai rata-

rata pemahaman yaitu 3,9. 
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Gambar 2. Sharing Session   

 

Tabel 4 Descriptive Statistics 

Aspek N Mean Kategori 

Pemahaman persyaratan administratif dan 

teknis 

15 4.0 Memahami 

Memahami identifikasi dan merumuskan 

substansi penelitian yang lebih jelas dan 

memiliki kebaruan. 

15 4.0 Memahami 

Memahami penyusunan metodologi 

penelitian yang tepat dan terintegrasi. 

15 3.9 Memahami 

Memahami indikator ketercapaian dan luaran 

penelitian serta mampu menentukan rumah 

jurnal yang sesuai 

15 4.3 Sangat Memahami 

 

Analisis Hubungan aspek administrasi proposal dan tingkat perbaikan 
 Berdasarkan pada hasil analisis aspek administrasi, diketahui terdapat 2 hal yang mampu 

meningkatkan kemungkinan penerimaan dana hibah yaitu perbaikan dalam kesalahan umum seperti 

format penulisan, jumlah kata, referensi dan perbaikan pada rencana anggaran biaya (RAB). Pada 

pemaparan kesalahan umum mengacu pada buku panduan proposal penelitian dosen pemula yang 

diterbitkan oleh DRTPM. Beberapa pertanyaan diajukan oleh peserta saat diskusi seperti penggunaan 

referensi terbaru, penggunaan aplikasi Mendeley dan perbaikan dalam jumlah kata.  

Pada pemaparan terkait rencana anggaran biaya (RAB), kegiatan ini membantu peserta dalam 

memahami penyusunan rencana biaya yang mencerminkan kesiapan dan kelayakan pelaksanaan 

penelitian hibah. Pada kegiatan ini narasumber memberikan contoh perhitungan RAB pada Gambar 3 

berdasarkan penelitian yang lolos dana hibah. Peserta diharapkan memahami perlu adanya keselarasan 

antara rencana penelitian, metodologi dan alokasi anggaran biaya yang diajukan, sehingga setiap 

komponen anggaran dapat dijustifikasi secara logis. Hal ini mendorong peserta untuk menyesuaikan 

RAB agar lebih realistis, terukur, relevan dengan tujuan penelitian dan sesuai dengan anggaran yang 

telah ditentukan sebelumnya oleh DRTPM. Hal ini sejalan dengan penelitian Patil, (2017) yang 

menjelaskan salah satu perencanaan anggaran proposal hibah yaitu perincian anggaran biaya haruslah 

wajar, dapat diterima dan seharusnya terkait dengan tujuan proposal penelitian sehingga anggaran 

menjadi realistis.  
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Gambar 3. Contoh Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) Proposal Hibah Penelitian 

 

Setelah dilakukan kegiatan Sharing Session, peserta diberikan kuisoner yang bertujuan untuk 

mengetahui diketahui hubungan Tingkat pemahaman dan perbaikan yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis crosstab pada   Tabel 5, diketahui hubungan pemahaman adminstrasi dengan 

perbaikan format penulisan oleh peserta dan RAB. Peserta yang sangat memahami pemaparan tentang 

administrasi dan teknis dari narasumber memiliki kecenderungan untuk memperbaiki dan melakukan 

perubahan secara signifikan pada format penulisan, jumlah kata dan referensi terbaru pada proposal 

yang telah dikerjakan. Hal ini juga terjadi pada peserta yang secara signifikan melakukan perbaikan 

pada RAB proposal yaitu peserta yang sangat memahami pemaparan aspek administrasi dan teknis. 

Wisdom et al., (2015) menjelaskan bahwa kesesuaian isi proposal dengan kebutuhan kompetisi 

pendanaan berpengaruh pada keberhasilan proposal. Lebih jauh Wisdom et al., (2015) menjelaskan 

Setiap komponen pendanaan perlu disajikan secara jelas, akurat, dan spesifik, disertai penjelasan 

mengenai urgensi dan relevansinya terhadap kegiatan yang diusulkan. Anggaran yang paling efektif 

adalah anggaran yang realistis, proporsional, serta selaras dengan ruang lingkup proposal, sehingga 

tidak mengusulkan pekerjaan yang melampaui kemampuan pendanaan yang tersedia.  

 

Tabel 5. Hubungan Perbaikan Proposal dengan Pemahaman Aspek Administrasi 

  

Pemahaman persyaratan administratif 

dan teknis 
Total 

Cukup 

memahami 
Memahami 

Sangat 

memahami 

Memperbaiki 

format 

penulisan, 

jumlah kata 

dan referensi 

penelitian 

yang terbaru 

Melakukan perubahan 

kecil 

Count 1 2 1 4 

%  25.0% 50.0% 25.0% 100.0% 

Melakukan perubahan 

sedang 

Count 1 2 0 3 

%  33.% 66,7% 0,0% 100.0% 

Melakukan perubahan 

signifikan 

Count 1 0 3 4 

%  25% 0.0% 75% 100.0% 

Melakukan Perubahan 

yang sangat signifikan 

Count 1 1 2 4 

%  25.0% 25.0% 50.0% 100.0% 

Total 
Count 4 5 6 15 

%  26.7% 33.3% 40.0% 100.0% 

Memperbaiki 

Rencana 

Anggaran 

Penelitian 

(RAB) pada 

proposal 

Melakukan perubahan 

sedang 

Count 3 1 0 4 

%  75,0% 25,0% 0,0% 100,0% 

Melakukan perubahan 

signifikan 

Count 0 2 3 5 

%  0,0% 40,0% 60,0% 100,0% 

Melakukan Perubahan 

yang sangat signifikan 

Count 1 2 3 6 

%  16,7% 33,3% 50,0% 100,0% 
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Pemahaman persyaratan administratif 

dan teknis 
Total 

Cukup 

memahami 
Memahami 

Sangat 

memahami 

Total 
Count 4 5 6 15 

%  26,7% 33,3% 40,0% 100,0% 

 

Analisis Hubungan pemahaman aspek Substansi dan tingkat perbaikannya 

Pemahaman aspek substansi terdiri dari materi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, pendekatan masalah, keterbaruan dan State of The Art serta urgensi penelitian. Pada tahap 

ini, peserta didorong untuk mengidentifikasi kelemahan substansi pada proposal yang sedang disusun 

serta mendiskusikan strategi perbaikannya. Pada Gambar 4, diskusi dilakukan secara partisipatif 

dengan memberikan contoh perumusan masalah dan tujuan penelitian yang lebih terarah, sehingga 

peserta memperoleh gambaran praktis dalam memperkuat substansi proposal penelitian. 
 

 
Gambar 4. Pemaparan aspek substansi terkait State of The Art dan kebaruan 

 

Berdasarkan hasil crosstab pada Tabel 6 yang menjelaskan hubungan Tingkat pemahaman dan 

perbaikan yang dilakukan oleh peserta, diketahui peserta yang cukup memahami aspek substansi, 

memiliki kecenderungan akan melakukan perubahan kecil pada latar belakang, rumusan masalah dan 

tujuan penelitiannya. Sedangkan peserta yang memiliki pemahaman yang tinggi akan memiliki 

kecenderungan melakukan perubahan secara signifikan pada proposal yang telah disusun sebelumnya. 

Pada penyusunan strategi pendekatan masalah menunjukkan bahwa peserta yang telah memahami 

pemaparan akan melakukan perbaikan sedang atau tidak begitu banyak melakukan perubahan pada 

proposal penelitian yang telah ditulis sebelumnya. Hal yang sama juga terjadi pada perbaikan 

keterbaruan dan State of The Art yang menunjukkan peserta melakukan perbaikan yang signifikan 

adalah peserta yang sangat memahami pemaparan aspek substansi penelitian yang disampaikan oleh 

narasumber. Meningkatkan pemahaman State of The Art menunjukkan pemahaman peneliti terhadap 

perkembangan pengetahuan. Hal tersebut juga dijelaskan pada penelitian Barry et al., (2022) yaitu SotA 

menyajikan tinjauan historis yang lebih luas tentang perkembangan pengetahuan dan keputusan yang 

melahirkan pemahaman modern. 

 

 

 

 

 

 



Ian, Jamal                                                      902 
 

 

Pendampingan penyusunan proposal hibah penelitian dalam penguatan kapasitas dosen Fakultas 

Teknik 

Tabel 6. Hubungan Perbaikan Proposal dengan Pemahaman Aspek Substansi 

 

Memahami identifikasi dan 

merumuskan substansi penelitian yang 

lebih jelas dan memiliki kebaruan. Total 

Cukup  

memahami 
Memahami 

Sangat 

memahami 

Memperbaiki 

Latar 

belakang, 

Rumusan 

Masalah dan 

Tujuan 

Penelitian 

Melakukan perubahan 

kecil 

Count 2 1 0 3 

%  66,7% 33,3% 0,0% 100,0% 

Melakukan perubahan 

sedang 

Count 0 1 2 3 

%  0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 

Melakukan perubahan 

signifikan 

Count 1 2 3 6 

%  16,7% 33,3% 50,0% 100,0% 

Melakukan Perubahan 

yang sangat signifikan 

Count 0 1 2 3 

%  0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 

Total Count 3 5 7 15 

%  20,0% 33,3% 46,7% 100,0% 

Memperbaiki 

Penyusunan 

strategi 

pendekatan 

masalah 

Melakukan perubahan 

kecil 

Count 2 1 1 4 

%  50,0% 25,0% 25,0% 100,0% 

Melakukan perubahan 

sedang 

Count 1 3 2 6 

%  16,7% 50,0% 33,3% 100,0% 

Melakukan perubahan 

signifikan 

Count 0 1 2 3 

%  0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 

Melakukan Perubahan 

yang sangat signifikan 

Count 0 0 2 2 

%  0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 

Total Count 3 5 7 15 

%  20,0% 33,3% 46,7% 100,0% 

Memperbaiki 

keterbaruan 

dan State of 

The Art serta 

urgensi 

penelitian 

saya 

Melakukan perubahan 

sedang 

Count 1 2 1 4 

%  25,0% 50,0% 25,0% 100,0% 

Melakukan perubahan 

signifikan 

Count 1 1 3 5 

%  20,0% 20,0% 60,0% 100,0% 

Melakukan Perubahan 

yang sangat signifikan 

Count 1 2 3 6 

%  16,7% 33,3% 50,0% 100,0% 

Total Count 3 5 7 15 

%  20,0% 33,3% 46,7% 100,0% 

 

Analisis Hubungan Pemahaman Aspek Metodologi dan Tingkat Perbaikannya 
Pelaksanaan kegiatan pemaparan materi aspek metodologis difokuskan pada penguatan desain 

penelitian, pengumpulan data serta pemilihan analisis yang tepat sehingga penelitian memiliki 

keselarasan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Pada tahapan ini, peserta diharapkan 

kembali menelaah proposal yang telah dibuat sebelumnya untuk mengidentifikasi penyusunan dan  

kesesuaian metodologi. Pada Gambar 5 dilakukan diskusi secara partisipatif dengan memberikan 

contoh penerapan metode penelitian yang relevan sehingga peserta memperoleh pemahaman praktis 

dalam merancang metodologi penelitian yang lebih sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.  
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Gambar 5. Pemaparan Aspek Metodologi terkait Desain Penelitian 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7 diketahui bahwa setelah dilakukan kegiatan pengabdian 

ini, peserta melakukan beberapa perbaikan pada desain penelitian dan teknik pengumpulan data serta 

analisis data. Peserta yang telah sangat memahami pemaparan materi aspek metodologi memiliki 

kecenderungan melakukan perubahan kecil hingga sedang pada desain penelitian, Teknik 

pengumpulan dan analisis data. Hal ini dapat terjadi karena desain penelitian sebelumnya masih 

relevan untuk menjawab rumusan permasalahan yang telah diperbaiki, sehingga revisi metodologi 

lebih diarahkan pada penyempurnaan dan penyesuaian teknis. Selain itu, perubahan metodologi 

memerlukan kehati-hatian karena berkaitan erat dengan konsistensi antarbagian proposal, sehingga 

peserta cenderung melakukan penyesuaian secara terukur dan selektif. Peserta cenderung melakukan 

penyesuaian secara terukur dan selektif misalnya melalui temuan studi pilot agar integritas desain dan 

kesesuaian antara tujuan, metode, dan luaran tetap terjaga. (Garg, 2016; Malmqvist et al., 2019) 

 

Tabel 7. Hubungan Perbaikan Proposal dengan Pemahaman Aspek Metodologi 

 

Memahami penyusunan metodologi 

penelitian yang tepat dan terintegrasi. 
Total 

Cukup 

memahami 
Memahami 

Sangat 

memahami 

Memperbaiki 

desain 

penelitian saya 

Melakukan 

perubahan kecil 

Count 0 1 3 4 

%  0,0% 25,0% 75,0% 100,0% 

Melakukan 

perubahan sedang 

Count 1 0 3 4 

%  25,0% 0,0% 75,0% 100,0% 

Melakukan 

perubahan signifikan 

Count 1 2 1 4 

%  25,0% 50,0% 25,0% 100,0% 

Melakukan 

Perubahan yang 

sangat signifikan 

Count 1 2 0 3 

%  33,3% 66,7% 0,0% 100,0% 

Total Count 3 5 7 15 

%  20,0% 33,3% 46,7% 100,0% 

Memperbaiki 

teknik 

pengumpulan 

dan analisis 

data 

Melakukan 

perubahan kecil 

Count 0 1 3 4 

%  0,0% 25,0% 75,0% 100,0% 

Melakukan 

perubahan sedang 

Count 1 0 2 3 

%  33,3% 0,0% 66,7% 100,0% 

Melakukan 

perubahan signifikan 

Count 1 2 1 4 

%  25,0% 50,0% 25,0% 100,0% 

Count 1 2 1 4 
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Memahami penyusunan metodologi 

penelitian yang tepat dan terintegrasi. 
Total 

Cukup 

memahami 
Memahami 

Sangat 

memahami 

Melakukan 

Perubahan yang 

sangat signifikan 

%  25,0% 50,0% 25,0% 100,0% 

Total Count 3 5 7 15 

%  20,0% 33,3% 46,7% 100,0% 

 

Analisis Hubungan pemahaman aspek luaran dan tingkat perbaikannya 
Pelaksanaan pemaparan materi aspek luaran difokuskan pada pemahaman peserta tentang 

indicator ketercapaian, hasil yang diharapkan dan pemilihan rumah jurnal. Kegiatan ini berlangsung 

secara aktif dan dua arah, dimana setelah pemaparan peserta diminta Kembali untuk meninjau Kembali 

luaran pada proposal yang telah disusun. Pada Gambar 6 peserta menyampaikan beberapa pertanyaan 

dan pengalaman dalam penyusunan luaran sehingga diskusi berkembang secara partisipatif kemudian 

Bersama-sama berdiskusi untuk menilai Tingkat keterukuran dan kejelasan luaran dari penelitian dana 

hibah. Interaksi tersebut mendorong peserta untuk lebih kritis dalam merencanakan luaran penelitian 

dan memahami pentingnya luaran sebagai indikator keberhasilan penelitian yang dapat dievaluasi. 

Penelitian oleh Zhang et al., (2025) menegaskan bahwa evaluasi kinerja penelitian sering mengandalkan 

pencapaian luaran penelitian seperti publikasi dan penyelesaian proyek sebagai ukuran keberhasilan. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, hubungan antara pemahaman aspek luaran dan 

perbaikan proposal menunjukkan adanya kecenderungan peserta yang memahami pemaparan materi 

ini hanya akan melakukan perbaikan sedang pada indicator ketercapaian penelitian, sedangkan peserta 

yang sangat memahami pemaparan ini akan melakukan perubahan yang signifikan pada indicator 

ketercapaian penelitian. Temuan lainnya pada analisis ini yaitu peserta yang berada pada kategori 

sangat memahami pemaparan aspek luaran memiliki kecenderungan akan melakukan perubahan yang 

sangat signifikan pada luaran yang dijanjikan dan pemilihan rumah jurnal yang baik. Temuan ini sesuai 

dengan penelitian penelitian Enciso dan Cababaro Bueno, (2024) melakukan evaluasi workshop 

penulisan di perguruan tinggi dan menjelaskan bahwa sebagian besar peserta melaporkan peningkatan 

keyakinan diri dalam menulis artikel jurnal setelah pelatihan, serta kesiapan untuk memilih jurnal yang 

sesuai dengan kualitas penelitiannya. 

 

  
Gambar 6. Pemaparan Aspek Metodologi terkait Indikator Ketercapaian Luaran 
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Tabel 8. Hubungan Perbaikan Proposal dengan Pemahaman Aspek Luaran 

 

Memahami indicator ketercapaian dan 

luaran penelitian serta mampu 

menentukan rumah jurnal yang sesuai Total 

Cukup 

memahami 
Memahami 

Sangat 

memahami 

Memperbaiki 

Indikator 

ketercapaian 

penelitian 

Melakukan perubahan 

sedang 

Count 1 3 1 5 

%  20,0% 60,0% 20,0% 100,0% 

Melakukan perubahan 

signifikan 

Count 2 1 3 6 

%  33,3% 16,7% 50,0% 100,0% 

Melakukan Perubahan 

yang sangat signifikan 

Count 1 1 2 4 

%  25,0% 25,0% 50,0% 100,0% 

Total Count 4 5 6 15 

%  26,7% 33,3% 40,0% 100,0% 

Memperbaiki 

luaran yang 

dijanjikan 

dari 

penelitian 

Melakukan perubahan 

kecil 

Count 2 1 0 3 

%  66,7% 33,3% 0,0% 100,0% 

Melakukan perubahan 

sedang 

Count 1 2 1 4 

%  25,0% 50,0% 25,0% 100,0% 

Melakukan perubahan 

signifikan 

Count 0 1 2 3 

%  0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 

Melakukan Perubahan 

yang sangat signifikan 

Count 1 1 3 5 

%  20,0% 20,0% 60,0% 100,0% 

Total Count 4 5 6 15 

%  26,7% 33,3% 40,0% 100,0% 

Memperbaiki 

Pemilihan 

rumah jurnal 

Melakukan perubahan 

kecil 

Count 3 1 1 5 

%  60,0% 20,0% 20,0% 100,0% 

Melakukan perubahan 

sedang 

Count 1 2 0 3 

%  33,3% 66,7% 0,0% 100,0% 

Melakukan perubahan 

signifikan 

Count 0 2 1 3 

%  0,0% 66,7% 33,3% 100,0% 

Melakukan Perubahan 

yang sangat signifikan 

Count 0 0 4 4 

%  0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 

Total Count 4 5 6 15 

%  26,7% 33,3% 40,0% 100,0% 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan melalui sosialisasi dan Sharing 

Session diikuti olah 15 peserta dengan aktif dan antusiasme yang tinggi. Berdasarkan hasil analisis 

kegiatan terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap empat aspek utama dalam 

penyusunan proposal dana hibah yaitu aspek administrasi, substansi, metodologi dan luaran.  

Peningkatan tersebut tercermin dari perbaikan proposal yang dilakukan peserta dengan tingkat 

perbaikan yang bervariasi pada masing-masing aspek. Pada pemaparan aspek administrasi dan teknis, 

peserta memiliki kecenderungan untuk memperbaiki dan melakukan perubahan secara signifikan pada 

format penulisan, jumlah kata dan referensi terbaru  serta rancangan anggaran belanja (RAB) pada 

proposal yang telah dikerjakan. Pada aspek substansi, peserta yang sangat memahami pemaparan 

aspek substansi memiliki kecenderungan untuk melakukan perbaikan secara signifikan pada latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kebaruan dan State of The Art. Sedangkan peserta yang 
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telah memahami pemaparan aspek substansi akan melakukan perbaikan sedang atau tidak begitu 

banyak melakukan perubahan pendekatan masalah  pada proposal penelitian yang telah disususn 

sebelumnya. Pada aspek metodologi, peserta yang telah sangat memahami pemaparan materi aspek 

metodologi memiliki kecenderungan melakukan perubahan kecil hingga sedang pada desain penelitian, 

teknik pengumpulan dan analisis data. Pada aspek luaran penelitian, peserta yang sangat memahami 

pemaparan ini akan melakukan perubahan yang signifikan pada indicator ketercapaian penelitian, 

luaran yang dijanjikan dan pemilihan rumah jurnal yang baik. 

Secara keseluruhan, pendekatan edukatif dan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini 

mendorong peserta untuk merefleksikan kualitas proposal penelitian yang disusun serta melakukan 

perbaikan secara lebih terarah dan realistis. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian 

berperan sebagai sarana penguatan kapasitas dosen dalam penyusunan proposal penelitian. Kegiatan 

serupa disarankan untuk dilakukan secara berkelanjutan dengan pendampingan lanjutan agar 

peningkatan kualitas proposal penelitian dapat terus ditingkatkan dan berdampak pada keberhasilan 

pengajuan hibah penelitian di masa mendatang. 
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